BAB YV

PENUTUP

KESIMPULAN

Dalam Bab V ini penulis akan memberikan kesimpulan dari bab-bab

vang telah diuratkan terdahulu dan dari hasil analisa tersebut diatas adalah

sepagal benkut
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Untuk mencapar tujuan jangka pendek tersebut, perusahaan roti"Citra
Sari” Madiun  dihadapkan pada permasalahan dalam pengambilan
Reputusan sehubungan dengan menerima atau menolak pesanan khusus
dengan harga pesan dibawah harga jual normal.

Dari analisa terscbut diatas diketahui bahwa perusahaan roti "Citra Sari"
Madiun dalam berproduksi baru menggunakan kapasitas produksinya
sebanyak 81.600 unit dari kapasitas normal yaitu 96.000 unit, maka
perusahaan masih mempunyai kapasitas menganggur sebanyak 14.400
unit. Kapasitas menganggur tersebut oleh perusahaan akan dipergunakan
untuk memenuhi pesanan khusus yang datangnya dari sebuah yayasan
yaitu roti kelapa sebanyak 250 unit.

Dari  hasil perhitungan dengan menggunakan Analisa Informasi
Akuntansi Diferensial dapat diketahui bahwa pesanan khusus tersebut,
meskipun harga pesan dibawah harga jual normal, perusahaan masih bisa

mendapatkan laba vaitu:
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a. Scbelum adanya pesanan khusus Rp. 36.480.768 -
b Sesudah adanya pesanan khusus Rp. 36.856.928 .-
Dari perhitungan laba-rugi dapat diketahui bahwa pendapatan diferensial
dari pesanan khusus roti kelapa lebih besar daripada biaya diferensial,

berarti pesanan khusus tersebut dapat diterima.

B. SARAN

1

Manajemen dalam membuat keputusan, apabila ada pesanan khusus lagi

sebatknya menggunakan Analisa Informasi Akuntansi Diferensial untuk

menerima atau menolak, karena metode ini dapat diterapkan dan sesuai’

dengan masalah yang ada. Perusahaan dapat mengetahui berapa jumlah
pendapatan yang akan diterima dan berapa biaya yang akan dikeluarkan.
Dalam kesimpulan telah disebutkan bahwa perusahaan mempunyai
kapasitas menganggur scbanyak 14.400 unit, kemudian oleh perusahaan
digunakan untuk memenuhi pesanan khusus scbanyak 250 unit, berarti
masih ada sisa kapasitas yang benar-benar menganggur sebanyak 14.150
unit, scbaiknya perusahaan menggunakan sisa kapasitas tersebut untuk
untuk menambah produksi roti kelapa. Dari data penjualan diketahui
bahwa roti kelapa paling laris dan banyak peminatnya diantara roti
kacang hijau dan nanas. Berdasarkan tersebut diatas berarti produk ini
perlu didorong pemasarannya, karena akan lebih cepat mendatangkan

laba bagi perusahaan.
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